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ABSTRAK

PENGARUH PERTUMBUHAN PENDUDUK, TINGKAT PARTISIPASI
ANGKATAN KERJA DAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
TERHADAP TINGKAT KESENJANGAN REGIONAL
PROVINSI PULAU JAWA

Oleh:
Ayu Mutiara; Sukanto

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk,
tingkat partisipasi angkatan kerja, dan indeks pembangunan manusia terhadap
tingkat kesenjangan regional provinsi pulau Jawa tahun 2006 — 2021. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel dari tahun
2006 — 2021 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Metode dalam penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi data
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penduduk dan
indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kesenjangan regional. Sedangkan variabel tingkat partisipasi angkatan kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kesenjangan regional.

Kata Kunci: Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja,
Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Kesenjangan Regional.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
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ABSTRACT

THE EFFECT OF POPULATION GROWTH, LABOR FORCE
PARTICIPATION RATE AND HUMAN DEVELOPMENT INDEX ON THE
LEVEL OF REGIONAL INEQUALITY IN JAVA ISLAND PROVINCE

By:
Ayu Mutiara; Sukanto

This study aims to analyze the effect of population growth, labor force participation
rates, and the human development index on the level of regional inequality in Java
Island province in 2006 — 2021. The data used in this research is secondary data in
the form of panel data from 2006 — 2021 sourced from Central Bureau of Statistics.
The method in this study used quantitative descriptive analysis with panel data
regression analysis techniques. The results showed that the variables of population
growth and human development index had a negative and significant effect on the
level of regional inequality. Meanwhile, the labor force participation rate has a
positive and insignificant effect on the level of regional inequality.

Keywords: Population Growth, Labor Force Participation Rate, Human
Development Index, Regional Gap Level.

Knowing,
Advisor [
Head of Economic Development Program
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesenjangan regional atau ketimpangan pembangunan antar wilayah ialah
persoalan umum yang seringkali dihadapi oleh negara-negara berkembang
termasuk Indonesia. Ciri yang sering terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu wilayah
ialah adanya disparitas pembangunan antar wilayahnya. Kesenjangan regional
disebabkan oleh variasi sumber daya alam dan demografi masing-masing daerah.
Karena variasi ini, setiap daerah memiliki kapasitas yang berbeda dalam
mendorong pembangunan (Dhyatmika & Atmanti, 2013). Serta faktor penyebab
lainnya pada kesenjangan antara lain: perbedaan sumber daya alam,
ketidakmerataan persebaran penduduk, ketersediaan infrastruktur yang tidak
merata, investasi yang cenderung mengalir ke satu daerah, kualitas sumber daya

manusia dan lainnya (Sjafrizal, 2008).

Semua faktor tersebut mempengaruhi tingkat pendapatan dan kualitas hidup
masyarakat di daerah tersebut. Selain itu, migrasi penduduk ke daerah yang lebih
pesat seperti ibu kota atau pusat bisnis dan industri juga dapat menyebabkan
kesenjangan antar daerah. Karena tidak adanya pemerataan dalam pembangunan
ekonomi, maka muncul kesenjangan regional. Terdapat daerah maju (developed
region) dan daerah tertinggal (undeveloped region) di masing-masing daerah

sebagai akibat dari perbedaan ketidakmerataan pembangunan (Sjafrizal, 2012).



Terdapat dampak positif dari ketimpangan yaitu dapat memotivasi daerah
tertinggal untuk bersaing dan mempercepat pembangunannya guna mencapai
kesejahteraan. Dampak negatif dari ketimpangan dapat mempersulit peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Narina & Hendarto, 2014). Pemerataan kesejahteraan
penduduk harus dikaitkan dengan komponen pembangunan berkelanjutan agar
stabilitas sosial-ekonomi dan nasional tidak terganggu dan dampak negatif lainnya

dapat dihindari.

Indeks Williamson ialah salah satu pengukuran ketimpangan pembangunan.
Indeks ini mencerminkan kemajuan pembangunan di suatu wilayah dengan
mempertimbangkan pendapatan per kapita dan jumlah penduduk. Dengan
menggunakan Indeks Williamson kesenjangan regional dapat diilustrasikan dengan

jelas.

Sumatera
Jawa
Kalimantan

Sulawesi

Nusa Tenggara, Maluku & Papua

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7
Nusa Tenggara, Sulawesi Kalimantan Jawa Sumatera
Maluku & Papua
2018 0,373 0,224 0,51 0,6422 0,458
2019 0,372 0,219 0,496 0,6502 0,442
2020 0,369 0,216 0,48 0,6477 0,423
2021 0,35 0,332 0,31 0,6614 0,435

2018 ®m2019 w=2020 m2021

Gambar 1.1. Ketimpangan Pembangunan antar Pulau di Indonesia

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021



Gambar 1.1 menunjukkan bahwa ketimpangan masih terlihat di Indonesia,
terutama di Pulau Jawa dimana terdapat enam provinsi: Banten, DKI Jakarta, Jawa
Barat, D.I Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pulau Jawa merupakan pusat
perhatian dan pusat perekonomian bagi pemerintah, namun masih belum terlepas
dari isu ketimpangan. Pulau Jawa memiliki aktivitas ekonomi yang tinggi dan
memiliki kontribusi terbesar terhadap PDB di Indonesia. Nilai Indeks Williamson

di Pulau Jawa tergolong dalam kriteria cukup tinggi.

Faktor penyebab tingginya tingkat ketimpangan di Pulau Jawa juga
berkaitan dengan adanya kota-kota besar dengan pendapatan per kapita yang jauh
lebih tinggi daripada daerah lain yakni Jakarta, Bandung dan Surabaya. Selain itu,
ketimpangan yang tinggi juga berkaitan dengan perbedaan tingkat infrastruktur di
setiap daerah yang dapat mempengaruhi aktivitas ekonomi di daerah tersebut. Pada
tahun 2021, angka ketimpangan di Pulau Jawa mencapai 0,6614 yang menunjukkan

tingkat ketimpangan yang tinggi karena nilainya melebihi 0,5.

0,665 0,6614
0,66
0,655
0,65

—8— Ketimpangan
Pembangunan

0,645

0,64
0,635

0,63
2016 2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 1.2. Perkembangan Indeks Williamson Pulau Jawa Tahun 2006-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah), 2021



Tingkat kesenjangan regional di Pulau Jawa yang ditunjukkan oleh Gambar
1.2 menunjukkan fluktuasi yang cenderung menurun. Meskipun demikian, nilai
rata-rata Indeks Williamson di Pulau Jawa dari tahun 2016 hingga 2021 tetap tinggi,
yakni 0,6514 yang menunjukkan bahwa ketimpangan pembangunan masih cukup
tinggi di daerah tersebut. Tiga faktor pengaruh kesenjangan akan dilihat dalam
penelitian ini yakni pertumbuhan penduduk, tingkat partisipasi angkatan kerja dan
indeks pembangunan manusia dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kesenjangan regional antar provinsi di

Pulau Jawa.

Faktor pertama yang merupakan hambatan bagi kesenjangan regional ialah
pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat membahayakan tujuan
pembangunan ekonomi, terutama kesejahteraan penduduk (Lavenia et al., 2023).
Menurut Adelman & Morris (2004) secara umum yang menyebabkan
ketidakmerataan di negara berkembang adalah pertambahan penduduk yang tinggi
yang mengakibatkan menurunnya pendapatan per kapita sehingga dapat dikatakan
bahwa pertumbuhan penduduk bisa menjadi faktor pendorong dan penghambat
tergantung kondisi daerah. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk (2021) oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan luas Pulau Jawa hanya sekitar tujuh persen dari
luas wilayah Indonesia tetapi sebaran penduduk Indonesia sangat terkonsentrasi di
wilayah tersebut yaitu sekitar 153,56 juta jiwa atau sekitar 56,10% dari total
penduduk Indonesia, mendiami Pulau Jawa. Salah satu unsur yang mempengaruhi
tinggi rendahnya suatu wilayah di Pulau Jawa yakni jumlah penduduk yang besar

dan terus meningkat setiap tahunnya.



Tabel 1.1. Tingkat Pertumbuhan Penduduk Pada 6 Provinsi Wilayah Pulau

Jawa Tahun 2012-2021 (%)

Tingkat Pertumbuhan Penduduk (%)

Tahun DKI Jawa Jawa D.1 Jawa
Banten
Jakarta Barat  Tengah Yogyakarta Timur

2012 1,026 2,33 1,65 0,59 1,22 0,70
2013 1,09 2,27 1,78 1,21 1,21 0,67
2014 1,05 2,20 1,52 0,77 1,20 0,64
2015 1,01 2,14 1,48 0,75 1,19 0,61
2016 0,97 2,07 1,43 0,72 1,18 0,58
2017 0,94 2,01 1,39 0,70 1,17 0,56
2018 1,07 1,94 1,34 0,77 1,16 0,63
2019 1,19 1,87 1,30 0,76 1,15 0,62
2020 0,92 1,10 1,26 0,83 0,58 0,79
2021 0,57 1,76 1,41 0,51 1,61 0,70

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Pertumbuhan penduduk yang tinggi juga harus diikuti dengan peningkatan
pendapatan per kapita masyarakat agar dapat memacu pertumbuhan ekonomi
sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat tidak menurun (Sukirno, 2006). Dari
Tabel 1.1 terlihat tingkat pertumbuhan penduduk di setiap provinsi di Pulau Jawa
berbeda selama periode tahun 2012-2021. Kabupaten Bekasi memiliki angka
migrasi yang cukup tinggi karena sektor industri di sana membutuhkan pekerja,
terletak di Provinsi Jawa Barat dengan jumlah penduduk terbesar atau sekitar 48,6
juta jiwa dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi mengingat

provinsi ini merupakan salah satu pusat perekonomian.



Hubungan antara kesenjangan regional dan masalah ketenagakerjaan sangat
erat apabila tingkat partisipasi angkatan kerja suatu wilayah tinggi (Darzal, 2016).
Hal ini dapat meningkatkan ketimpangan wilayah karena tingginya angkatan kerja
di wilayah tersebut tidak dapat dimanfaatkan oleh wilayah lain yang pada gilirannya
akan menghambat kemampuan wilayah yang kekurangan tenaga kerja untuk
melakukan kegiatan ekonomi dan proses pembangunan. Manusia berperan penting
dalam mengelola perekonomian suatu wilayah, di mana mereka adalah tenaga kerja,
input pembangunan dan konsumen dari hasil pembangunan itu sendiri. Secara
potensial, Pulau Jawa memiliki sumber daya manusia yang cukup untuk

dikembangkan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembangunan ialah kualitas
sumber daya manusia yang tinggi (Muslimah & Putri, 2021). Indeks pembangunan
manusia adalah pengukuran yang digunakan untuk menghitung taraf hidup
masyarakat. Kemampuan suatu daerah untuk mengoptimalkan penggunaan faktor
produksi yang tersedia bergantung pada kualitas SDM oleh karena itu indeks
pembangunan manusia penting untuk pembangunan ekonomi. Karena kualitas
sumber daya manusianya yang tinggi, suatu daerah dengan skala indeks
pembangunan manusia tinggi cenderung lebih maju daripada daerah tertinggal yang
berakibat pada kesenjangan regional. Namun indeks pembangunan manusia di
provinsi Pulau Jawa terus meningkat setiap tahunnya menunjukkan bahwa
pemerintah sangat peduli dengan peningkatan kualitas sumber daya manusianya

guna meningkatkan kesejahteraan penduduk di wilayah tersebut.



Walaupun isu ketimpangan pembangunan sudah lama diperbincangkan,
namun masih menarik untuk terus dibahas karena berbagai indikator terus
dikembangkan untuk mengukur faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
ketimpangan serta metode pengukurannya. Pulau Jawa dipilih sebagai fokus
penelitian karena setiap provinsinya mengalami perkembangan dan kemajuan yang
berbeda serta terdapat perbedaan sumber daya alam dan manusia yang
menyebabkan ketimpangan dan perbedaan antar daerah. berdasarkan uraian latar
belakang diatas maka penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh
Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Indeks
Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kesenjangan Regional Provinsi

Pulau Jawa”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah yang diambil
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap

Tingkat Kesenjangan Regional antar provinsi di Pulau Jawa ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada perumusan masalah adapun tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap

Tingkat Kesenjangan Regional antar provinsi di Pulau Jawa.



1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademik

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh kasus nyata
pengembangan bidang ilmu ekonomi terkhusus pembangunan ekonomi untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan regional serta sebagai
bahan informasi dan referensi mengenai pengembangan penelitian ekonomi daerah
khususnya bidang makroekonomi dan perencanaan pembangunan suatu daerah
sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih sempurna untuk penelitian
lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

Menjadi salah satu pertimbangan bagi pemerintah dalam menetapkan
kebijakan untuk mengatasi kesenjangan regional antar provinsi di Pulau Jawa serta
meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi

tingkat kesenjangan regional di seluruh Provinsi pada Pulau Jawa.
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